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ABSTRAKSI 

Nama Indah Tri Wahyuni 

Program Studt Sastra Jepang ts1) 

Judul KOMERSIALISAS INDUSTRIPARIWISATA FESTIVAL 

GION MATSURI SEBAGAI TR ADIS BUDAY A JEPANG DI KYOTO 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk membenikan gambaran mnengenai 

komersalisast dalam mndustri parwisata, dalam hal ini mengangkat Gion 

Matsuni sebagat sarana dari praktik komersial tersebut Skripsi ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai bidang apa saja komersialisasi terjadi 

dan bagaimana bentuk dani praktik komer5ial tersebut, Selan itu, menjelaskan 

acara acara yang terdapat di Gron Masun Metode yang hr gunakan adalal 

metode deskriptif anahsi. Mengumpulkan data dengan menggunakan metode 

pustaka dani bukn yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dan 

bebera pa sumber internet 

Praktik Komersialisasi, acara - acara yang terdapat di Gion Matsun 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

L.I L.atar Bela dang 

Wisatawan memiliki berbagai motivasi untuk melakukan perjalanan tetapi 

pada dasamnya mereka memiliki satu kesamaan yaitu ingin melihat atau merasakan 

pengalaman mengenai suatu hal yang berbeda dari kehidupan sehani hari 

mereka. Pengalaman tersebut dapat berupa keindahan alam dan atau perbedaan 

budaya. Sejak tahun 1980-an salah satu bidang pariwisata, yaitu wisata budaya itu 

sendiri adalah wisata heritage semakin mendapatkan perhatian. Wisata budaya itu 

sendiri adalah wisata dengan mcnjadikan kebudayaan sebagai atraksi menjadi 

kebudayaan ash tergeserkan, Hal ini discbabkan olch adanya Komersiaisai 

kebudayaan yang terjadi pada sektor wisata budaya. Komersialisasi budaya in 

menycbabkan ponyajian suatu kcbudayaan menyesuaikan dengan keadaan dan 

keinginan para wisatawan karena lebih mengutamakan sisi komersial, Namun, ada 

pula kcbudayaan yang menjadi atraksi wisata tetapi dalam penyajiannya tidak 

menyesuzikan keinginan dan keadaan wisatawan, Komersialisasi dati wisata 

budaya ini terjadi pada industni pariwisata yang lain menyertai atraksi wisata 

tersebut. (Yoeti, hal 21, 2006) 

Setiap nepara memiliki kekayaan bulayanya mnasing-masing, begit pula 

dengan Jepang. Kekayaan budaya Jepang dapat berupa kuil Buddha maupun 

Shinto, bangunan bersejarah seperti benteng dan kekaisaran, seni pertunjuk kan 

seperti Bunrake dan Kabuki, juga Matsuri, Salah satu bagian dari aktivitas budaya 

khas Jepang adalah matsuri. Kata matsurt berasal dani verba matsuru, yang berarti 

berdoa 

Universitas Darma Persada 



Menyembah, dan memuja dewa (Pin) Kegiatan tersebut merupakan salah satu 

perilaku yang dtuukan kepada Tuhan, Oleh karena itu, setiap aktivitas yang 

bertusjuan uwtuk berdoa, menyembah, dan memaja dewa (#). Juga disebut 

sebagai matsuni. Pauda dasamnya matsurt adalah bentuk ritual yang memfokuskan 

hubungan satu arah, manusia pada kami Salah satu matsuni terbesar di Jepang 

adala.h Gion Matsuri. Gion Matsuni adalah festival tahunan yang diadakan di 

yoto sclama satu bulan penuh di bulan Juli. Kyoto adalah salah satu daerah 

tujuan wisata di Jepang Kyoto masih banyak menyimpan kekayaan budaya 

tradisional karena memihiki sejarah yang panjang yoto pertama kali didirikan 

atsar Kammu (737-806) dengan ama /etan-6yo pada tahun 794 /Hetan-yo 

enjadi tbu kota Jcpang selama lebih dani I000 tahun hingga ibu kota 

dipindahkan ke Tokyo pada tahun 1868. Sejarah yang panjang int membuat voto 

menjadi pusat perkembangan kcbuday aan lepang saat itu 

Pada awal Gion Matsuni diadakan untuk menghilangkan epidemi suatu 

wabah penyakit kulit akibat bencana banjir yang melanda Jepang sekitar tahen 

869. Banjir imi membawa penyakit menlar yang melanda masyarakat Jepang 

Lntuk mengusir epidemi tersebut, upacara pertemuan roh (Con Coryou.ey 

diadakan bersama dengan menancapkan 66 Hoko, sejemis tombak kapak yang 

digunakan scbagar senjata untuk menghilangk.an epdemi menancapkan di tanah 

di Taman Shmnsen (di persimpangan antara Jalan Cike dan Jalan (mya, distrik 

Nakagyo). Upacara Con Coryow-e itu sendin adalah parade mengantarkan 

miniatur kl  (mikosh) yang dipercaya mnerupakan kendaraan dewa, berkelilin 

kota, Parade miniatur kuil inlah yang akhirnya menjadi salah sat acara utama 

dari Gion Matsuri. Pada abad ke-4, pelaksaan Gion Matsuri semakin meriah 

dengan ditambahkan parade yamaboko, sebutan untuk kereta yang diarak pada 

acara utana Gion Matsuri. amaboko itu sendiri hihias dengan hiasan-hiasan 

yang mewah dan saat ini menjadi salah sat daya tank utama dani Gion Matsuri 

/niversitas Darma Persada 
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Esensi Matsuni merupakan sebuah sarana spiritual untuk berhubungan 

denga para dewa (#) atau roh leluhur, selain tu dapat pula dilakukan untuk 

menenangkan roh jahat Narun demikian, esenst scbuah matsun dewasa in 

memgalami perubahan Ketika matsuni mulai populer di kalangan masyarakat, 

fokurs pelaksanaan matsuni saat mi telah berubah menjadi sebuah liburan tau 

tontonan ( Ammonster 75, hal 13, 2005) 

Hal mt tcrjadi pula dalam Con Matsuni yang telah menank banyak orang, 

baik yang berasal dari daerah Kyoto maupun dani luar Kyoto untuk menyaksikan 

Gion Matsui bukan untuk tujuan ritual. melaink.an untuk tuyuan hiburan 

Wisatawan datang untuk menyaksikan Gion Matsuni karena keunik.an yang 

dimihiki matsuni tersebut, bukan karena esenst spiritual yang merupakan esensi 

awal ketika matsuni imi pertama kahi diadakan Denan derikian, dapat pula 

ditarik kesimpulan bahwa Gion Matsuri telah menjadi scbuah objek tujuan wisata 

Wisatawan memihiki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenahi sehingga 

timbullah hal yang disebut dalam dunia ekonomi sebagar pemmintaan Lintuk 

menjawab kebutuhan-kebutuhan tersebut, terbentuklah sebuah industni yang 

discbut dengan industni parwisata. Sebagai sebah industri, dalam pariwisata 

terdapat pihak-pihak penyedia produk yang disebut scbagai supplier. Para supplier 

imi menawark.an berbagat produk wisata kepada wisatawan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka sepert pengnapan, makanan, transportasi, pemandu wrsata, 

dan cenderamata. Para penyedia produk dan jasa tersebut juga berlomba-lomba 

melakukan inovasi atau melakukan promosi produk dan jasanya melalui Gion 

Matsui seperti membuat pernak-permmik khas Gion Matsuri, memberik.an diskon. 

disk.on khusus selama Gion Matsuri, paket wisata khusus dengan Gion Matsuri 

sebagar salah satu objeknya, dan lain sebagamya agar menanik wisatawan 

menggunak.an produk mereka 

Universitas Danna Persada 



Industri pariwisata dalam Gion Matsui ini telah menjadikan Gion Matsuni sebaga 

sarana praktik kegiatan komersial Gion Matsuri sebagai sarana praktik komersial 

dalam industn parwsata imilah yang menjadi latar belakang dari penulrsan skripsi 

'"' 

Gion Matsui telah menarik wisatawan untuk datang ke Kyoto, Oan-orang 

yang datang ke Kyoto tersebut dapat dikatakan scbagai wisatawan, sehingga Con 

Matsuni dapat pula dipandang scbaga objek wisata yang mendorong terbentuknya 

industni pariwisata Dalam sebuah mndustri, pihak-pihal yang terhibat bergerak 

dengan adanya motif komersial untuk mendapatkan keuntungan sehinga terjadi 

adanya komersialisast budaya. Pihak penyedian prod uk dan jasa dalam industrj 

parwsata mi melakuk.an praktik komersial dengan menjadikan Gion Matsri 

scbaga sarana agar produk mereka dapat dibeli oleh wisatawan. Berdasark.a hal 

terse but, muncullah pertanyaan yang akan djawab melalui skripsi ii Pertanvaan 

pertanyaan tersebut adalah sebagai benikut 

Apakah yang menyebabkan terjaiya prakttk komersial dengan Gion 

Matsuni sebagai sarana penjualan produk olet industri pariwisata 

2. Bagaianakah bentuk praktik komersal yang dilakukan industri 

paws.ata dengan Gion Matsuni sebagai sarana untuk menjual procul 

wisata'' 

3 Apa saja kah produk wisata yang dijual dan ditawarkan pada praktik 

komersal Gron Matsuni 

Umversitas Dara Persad 
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L.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahi sebab terjadiya praktik komersial dengan Gion 

Matsu sebagai sarana penjualan produk oleh ndustr pariwisata 

• Untuk mengetahui bentuk praktik komersial yang dilakukan industri 

pariwisata dengan Cion Matsuri scbagai sarana untuk menjual produk 

wisata adalah Sebagai sebuah industri 

Produk wisata yang di jual dan ditawarkan pada praktik kornersial Gion 

Mtsuni, Seperti penginapan, makanan, transportasi, permandu wisata, dan 

cenderamata. Para penyedia produk dan jasa tersebut juga berlomba-lomba 

melakauk.an inovasi atau melakukan promosi produk dan jasanya melatui 

Gion Matsuni seperti membuat pernak -permik khas Gion Matsunt 

membenikan diskon-diskon khusus selama Gion Matsun1, paket wisata 

khusus dengan Gion Matsuni scbagar salah satu objcknya, dan lain 

sbagainya agar menanik wisatawan meng gunak.an produk mereka 

1.4Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan sknipsi im adalah metode deskripnif 

anahisi. Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan metode pustaka 

dani buku yang scsuar dcngan perasalahan yang diangkat dan beberapa 

sumber tenet 

Unversitas Darma ersada 
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I.5Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yang secara 

ganis besar akan dijelaskan sebagai berikut 

BAB I, merpakan Pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar 

belakang perumusan masalah. tujuan penulisan sknipsi, metode penehitan 

yang digunakan, serta sistematika penulisan 

BAB II, adalah Landasan Teori yang dr gunakan dalam menganalisa data 

Dalam bab ii akan dijelaskan lebih lanjut mengenai industri pariwisata Gion 

Matsuri 

BAB III. adalah penjclasan mengena Gron Matsuri. Bab ii menyabark.an 

mengena penyclenggaran Gion Matsuni Penyelenggara tersebut mehiputi 

sejarah dilaksanakannya Gion Matsuri, waktu dan tempat pelaksanaan 

organisasi pelaksana, jenis - jeris hoke dan ama, serta susunan acara Gion 

Matsun 

BAB IV, merupakan bab analisis. Dalam bah ini akan dijabarkan mengenai 

pelak sanaan Gion Matsuni dan kaitannya dengan pariwisata. Potensi komersial 

dani Gion Matsuri juga dibahas dalam bab ini. Dalam bab ii pula drjelaskan 

analisis mcngenai praktik komersial yang dilakukan yang dilakukan industri 

pariwisata dengan mcnyadikan Gion Matsuni sebagait sarana untuk menjual 

produk mereka 

BA V, adalah bab penutup Pada bah imi akan diberik.an kesimpulan dart 

analisa yang dibenikan pada bab sebelumnya Pada bagin ini juga akan 

disentakan dattar referensi yang digunakan dalam skripsi ini 

miversitas Dara Persada 


